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ABSTRACT 

 

Indriani Sevti Annisa. (2021). The development of Teaching Materials 

Classification of Materials Integrated Math-Based Problem-Based 

Learning (PBL) to improve the Critical Thinking skills of Students of 

PGSD. Thesis. Postgraduate Program of Faculty of Science Education, 

Padang State University. 
 

This study aims to improve the critical thinking skills of students of PGSD and 

describe the results of the development of teaching materials based on Problem Based 

Learning (PBL) which is valid, practical, and effective. This research is a development 

research using the development model ADDIE: analysis, design, development, 

implementation, and evaluation.The teaching materials developed were analyzed by a 

team of experts. The subjects in this study were students in semester 3 at LPTK A and B. 

The practicality of teaching materials is viewed from the implementation of SAP, student 

questionnaire responses, and lecturer questionnaire responses. The effectiveness of the 

teaching materials viewed through the assessment process, the observations, and test 

critical thinking skills. 

The results of the validation research obtained on RPS, SAP, teaching materials for 

test questions with a mean of 85%, 91%, 87%, and 89% were very valid categories. 

Practicality test results on 3rd-semester students at the LPTK seen from the 

implementation of SAP, student and lecturer responses with an average of 81%, 81%, and 

89% practical categories.  The results of the assessment of the critical thinking skills of 

students in the A region with a mean of 82% and 82% in the B area. Observation activity 

critical  LPTK region A 80% and region B 82%, and the critical thinking ability test with 

the N-gain of the LPTK region A 0.50 and region B 0.59 that looks to be effective in 

increasing the critical thinking skills. The conclusion that the development of integrated 

science teaching materials based on problem-based mathematics learning can improve 

students' critical thinking skills. 

 

Keywords: Development of teaching materials, integrated material classification 

                   Mathematics, Critical Thinking Skills. 
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ABSTRAK 

 

Indriani Sevti Annisa. (2021). Pengembangan Bahan Ajar Klasifikasi Materi 

Terintegrasi Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD. 

Tesis. Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

PGSD dan mendeskripsikan hasil pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based 

Learning (PBL) yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi 

analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Bahan ajar yang 

dikembangkan divalidasi oleh pakar bahasa, pendidikan, dan kegrafikan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa semester 3 di LPTK A dan B. Kepraktisan bahan ajar 

dilihat dari keterlaksanaan Satuan acara pembelajaran, angket respon mahasiswa, dan 

angket respon dosen. Keefektifan bahan ajar dilihat melalui penilaian proses, pengamatan 

dan tes kemampuan berpikir kritis. 

 Hasil validasi penelitian yang diperoleh terhadap RPS, SAP, bahan ajar, dan soal 

tes kemampuan berpikir kritis dengan rerata 85%, 91%, 87%, dan 89% dengan kategori 

sangat valid dari segi isi, bahasa, dan kegrafikan. Hasil uji praktikalitas dilaksanakan pada 

mahasiswa semester 3 di LPTK A dengan hasil observasi keterlaksanaan SAP dengan 

rata-rata 81%, respon mahasiswa rata-rata 81%, dan respon dosen rata-rata 89% yang 

menyatakan bahwa bahan ajar sudah praktis. Hasil penilaian proses kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa wilayah A dengan rata-rata 82% dan wilayah B 82%. Pengamatan 

aktivitas berpikir kritis LPTK wilayah A 80% dan wilayah B 82%, dan tes kemampuan 

berpikir kritis dengan N-gain LPTK wilayah A 0,50 dan wilayah B 0,59 yang terlihat 

efektif dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar klasifikasi materi terintegrasi matematika 

yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Klasifikasi Materi Terintegrasi  Matematika, 

Kemampuan Berpikir Kritis. 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan:  

1. Karya tulis saya, dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Klasifikasi Materi 

Terintegrasi Matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD” adalah asli dan 

belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik di Universitas 

Negeri Padang maupun di perguruan tinggi lain. 

2. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, di samping 

dari arahan Tim pembimbing, Tim penguji, dan masukan dari rekan-rekan 

peserta seminar.  

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang ditulis 

atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip dengan jelas dan dicantumkan 

sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan nama pengarangnya 

dan dicantumkan pula pada daftar rujukan.  

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 

terdapat penyimpangan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik dengan pencabutan gelar yang telah saya peroleh 

karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan 

yang berlaku. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai calon pendidik masa depan mahasiswa diharapkan mampu 

mengintegrasikan antara satu disiplin ilmu dengan disiplin ilmu lainnya. Upaya 

ini dilakukan agar keterampilan dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

terhadap dua disiplin ilmu tersebut dapat berkembang sesuai dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, juga diharapkan agar 

mahasiswa mampu mengembangkan hubungan antara kedua disiplin ilmu dan 

dapat memperdalam konten terkait. 

Disiplin ilmu yang dapat diintegrasikan dengan disiplin ilmu lainnya yaitu 

sains dan matematika. Pada dasarnya sains dan Matematika tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain Berlin and White (dalam Kurt & Pehlivan, 2013). Sains merupakan 

mitra logis matematika untuk mengintegrasikan suatu konten sehingga mampu 

mengintegrasikan sains dengan matematika (Treacy & Donoghue, 2014). Pada 

dasarnya pengintegrasian sains dan matematika bermanfaat untuk pembelajaran 

dan pemahaman siswa, dapat memfasilitasi pengembangan motivasi, keterlibatan, 

keterampilan pemecahan masalah, kekritisan, dan relevansi konsep yang dipelajari 

(Riordain et al., 2016). 

Pendapat lain menyatakan bahwa mengintegrasikan sains dan matematika 

dapat meningkatkan pembelajaran, motivasi, dan kedalaman pemahaman dengan 

memberikan contoh- contoh konkret, serta memberikan siswa kesempatan untuk 

mengukur hubungan khusus dengan konsep-konsep ilmiah (Treacy & Donoghue, 

2014). Sehingga dengan mengimplementasikan pembelajaran sains terintegrasi
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matematika dapat meningkatkan pemahaman yang lebih dalam sikap dan faktor- 

faktor yang mempengaruhi dalam memajukan pelaksanaan pendidikan yang lebih 

baik lagi (Thibaut et al., 2019). “Penelitian menunjukkan bahwa menggunakan 

kurikulum interdisipliner atau terintegrasi memberikan kesempatan untuk 

pengalaman yang lebih relevan dan lebih merangsang bagi peserta didik” (Furner 

& Kumar, 2007; Hal.186). Manfaat lain yang telah ditemukan adalah bahwa hal 

itu berpusat pada siswa, meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

pemecahan masalah, dan memperbaiki retensi (Fllis & Fouts, 2001; King & 

Wiseman, 2001; Smith & Karr-Kidwell, 2000; Stohlmann & Moore, Tamara 

J.oehrig, 2012). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada mahasiswa pendidikan 

guru sekolah dasar Universitas Negeri Padang semester 3 yang terlihat adalah 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa belum optimal. Hal ini terlihat pada saat 

dosen memberikan pertanyaan-pertanyaan, tidak banyak mahasiswa yang mampu 

mengkritisi permasalahan yang diberikan. Hasil tes dengan memberikan soal-soal 

esai, tidak banyak mahasiswa yang mampu memberikan alasan pilihan 

jawabannya. Selain itu hal yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa yang belum optimal yaitu: (1) Pada saat dosen memberikan pertanyaan 

mengenai keterkaitan antara materi dengan kehidupan sehari-hari, mahasiswa 

belum mampu menjawab dan menentukan keterkaitan antara keduanya, (2) Pada 

saat dosen meminta mahasiswa untuk menyimpulkan materi, terlihat mahasiswa 

kesulitan dalam memberikan pendapatnya, (3) Saat diberikan sebuah 

permasalahan, mahasiswa mengalami kesulitan untuk menjelaskan sebab dan 
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akibatnya. Selain itu mahasiswa tidak memiliki pandua dalam melaksanakan 

perkuliahan. Perkuliahan yang dilakukan hanya berupa diskusi kelompok dengan 

setiap kelompok membahas satu materi pelajaran yang disajikan. Selain itu, 

terdapat perbedaan kurikulum di SD dengan Kurikulum di PGSD sehingga 

pembelajaran terintegrasi yang dimiliki oleh mahasiswa belum maksimal, bahan 

ajar sains yang digunakan masih belum terintegrasi matematika, pembelajaran 

yang dilakukan masih terpisah-pisah sementara di lapangan guru mengajarkan 

secara terintegrasi. Selain itu, berdasarkan pengalaman peneliti semasa menempuh 

jenjang S1 pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar belum pernah mengikuti 

pembelajaran dengan mengintegrasikan IPA dan matematika secara lengkap dan 

terstruktur. Namun, ada salah satu mata kuliah pembelajaran terpadu yang 

mengarahkan mahasiswa untuk mempelajari konsep mata pelajaran di SD secara 

integrated learning, sedangkan untuk materi kuliah belum pernah diintegrasikan. 

Sangat penting untuk menerapkan sains dan matematika yang terintegrasi 

dalam pembelajaran sebagai mahasiswa calon pendidik. Hal ini akan berdampak 

positif dengan berkembangnya bakat dan keterampilan mahasiswa dalam kedua 

disiplin ilmu tersebut secara terintegrasi. Sehingga pola pikir mahasiswa sudah 

terlatih dalam mengintegrasikan dua disiplin ilmu tersebut. Nantinya, diharapkan 

mahasiswa lebih mudah menggunakan dua disiplin ilmu yang terintegrasi dan 

mendapatkan lebih banyak pengalaman yang lebih luas sebagai calon pendidik. 

Manfaat lain yang ditemukan dalam mempelajari sains terintegrasi 

matematika dapat mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

salah satunya kemampuan berpikir kritis yang mendukung peserta didik agar 
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memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep yang dipelajari sehingga mampu 

menarik kesimpulan. Dalam penarikan suatu kesimpulan peserta didik harus 

mampu mengumpulkan, mengelompokkan, serta mengevaluasi informasi- 

informasi yang didapat untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya. 

Sains ataupun matematika tidak hanya dipandang sebagai suatu disiplin ilmu saja, 

namun matematika mengintegrasikan sains dengan menggunakan aplikasi sains 

untuk menjelaskan atau mempraktikkan konsep-konsep matematika atau 

menggunakan sains untuk memperkuat minat siswa begitu pula sebaliknya. Selain 

itu, dengan matematika mampu membuka cakrawala dunia sains (Amir, 2015; 

Browning, 2000).  

Penelitian tentang Critical Thinking Skills of Prospective Elementary School 

Teachers in Integrated Science-Mathematics Lectures (keterampilan berpikir 

kritis calon guru SD dalam perkuliahan sains terintegrasi matematika)  telah 

dilakukan oleh bebera peneliti, diantaranya Fitria et al., (2018) mengemukakan 

bahwa hasil observasi keterampilan berpikir kritis calon guru SD rata-rata tiap 

perkuliahan meningkat signifikan menjadi 81,9%. Hasil pre-test dan post-test 

meningkat secara signifikan. Hal ini terlihat dari N-gain 0,7 termasuk kategori 

sedang. Dan pengembangan ini telah dinyatakan efektif dilihat dari aktivitas dan 

hasil belajar mahasiswa. 

Pada dasarnya dalam proses pembelajaran diperlukan bahan ajar yang 

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Menurut Daryanto dan Aris 

(2014:171) “Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas”. Bahan 
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yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Topik 

klasifikasi materi dapat disajikan dalam bentuk bahan ajar. Penyajian konsep 

klasifikasi materi akan lebih kuat jika diintegrasikan dengan konsep matematika 

untuk lebih memperjelas makna (Riswahyuningsih, 2017). Penggunaan bahan ajar 

yang dikembangkan hendaknya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Salah 

satunya dengan pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) merupakan  

paradigma yang dapat membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan mereka 

untuk memecahkan kesulitan dalam kehidupan nyata dan memotivasi mereka 

untuk belajar Kurinasih dan Sani (2014: 75). Tergambar bahwa pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model yang dimulai 

dengan masalah kontekstual untuk mengajar mahasiswa bagaimana memecahkan 

tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Beberapa peneliti antara lain (Yanti Fitria & Idriyeni, 2017), telah 

melakukan penelitian pengembangan bahan ajar berbasis PBL, menunjukkan 

bahwa bahan ajar model PBL yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

sangat valid dari segi isi yaitu 3,90 kebahasaan 3,80 , 3,90 presentasi, dan 3,80 

dalam hal grafis. Hasil analisis respon guru rata-rata 87,50 dan aspek respon siswa 

rata-rata 91,70 menunjukkan bahwa pengembangan ini sangat praktis. Dari sisi 

kegiatan dan hasil belajar, pengembangan ini dinilai berhasil. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis bermaksud mengangkat penelitian ini 

dengan judul, “Pengembangan Bahan Ajar Klasifikasi Materi Terintegrasi 
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Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Belum adanya penerapan integrasi sains dan matematika 

2. Pembelajaran sains di Pendidikan Guru Sekolah Dasar masih sebatas 

pemberian tugas untuk dipresentasikan, belum diberikan suatu 

permasalahan untuk dipecahkan. 

3. Kemampuan berpikir mahasiswa yang belum optimal. 

4. Kurangnya pemberian model pembelajaran dari dosen yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah karakteristik bahan ajar klasifikasi materi terintegrasi 

matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD yang valid? 

2. Bagaimanakah karakteristik bahan ajar klasifikasi materi terintegrasi 

matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD yang praktis? 
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3. Bagaimanakah karakteristik bahan ajar klasifikasi materi terintegrasi 

matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD yang efektif? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah:  

1. Karakteristik bahan ajar klasifikasi materi terintegrasi matematika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa PGSD yang valid. 

2. Karakteristik bahan ajar klasifikasi materi terintegrasi matematika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa PGSD yang praktis. 

3. Karakteristik bahan ajar klasifikasi materi terintegrasi matematika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa PGSD yang valid.  

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai kontribusi bagi peningkatan mutu pembelajaran perguruan 

tinggi. Pengembangan bahan ajar klasifikasi materi terintegrasi 

matematika dalam pembelajaran berupa bahan ajar yang dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran bagi calon pendidik. 

Pengintegrasian sains dan matematika dalam  pembelajaran belum  

banyak digunakan pada calon pendidik.  
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2. Hasil penelitian dapat menambah referensi tentang sains terintegrasi 

matematika dalam pembelajaran. 

3. Pengadaan bahan ajar sains terintegrasi matematika dalam proses 

pembelajaran juga diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang baru kepada calon pendidik dan memberikan pemahaman bahwa 

sains dan matematika dapat diintegrasikan satu sama lain dan saling 

berkaitan.   

4. Diharapkan dapat memberikan masukan yang positif bagi calon pendidik 

sehingga calon pendidik dapat memperbaiki kualitas peserta didik yang 

akan diajarnya dimasa yang akan datang. Diharapkan dapat memberikan 

inovasi baru dalam proses pembelajaran. 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa bahan ajar cetak 

yang berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL). Modul yang 

dikembangkan menyajikan pokok bahasan klasifikasi materi terintegrasi 

matematika. Modul ini disajikan dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning (PBL). Modul yang dihasilkan diharapkan 

dapat memberi warna pembelajaran yang berbeda terhadap mahasiswa. Langkah-

langkah kegiatan yang ditawarkan dalam modul teks ini mengadopsi langkah-

langkah kegiatan pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Komponen-komponen bahan ajar yang dikembangkan meliputi: judul, tujuan 

pembelajaran, petunjuk belajar (petunjuk dosen dan mahasiswa) yang sesuai 

dengan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL), informasi 
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pendukung, lembar kerja, dan evaluasi. Tiap-tiap topik dalam modul dilengkapi 

dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dimaksudkan agar 

mahasiswa tidak hanya paham secara teoritis tetapi juga mampu memecahkan 

masalah yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tiap-tiap 

topik juga dilengkapi dengan kegiatan dan evaluasi yang bervariasi sehingga 

dapat mengasah kemampuan berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan evaluasi 

yang diberikan baik secara teoritis maupun aplikasinya. Pembuatan bahan ajar 

menggunakan Microsoft Word 2010 dan Canva dengan jenis tulisan Times New 

Roman, Comic Sans MS, Knewave ukuran 12, 14, 16, 18 dan 20 serta dilengkapi 

dengan gambar- gambar yang mendukung. 

G. Asumsi dan Batasan Masalah 

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang dapat distandarisasi 

melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektifitas. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui valid tidaknya bahan ajar yang dikembangkan. Uji praktikalitas 

dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui praktis serta mudah tidaknya bahan 

ajar yang dikembangkan. Sedangkan uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui 

tercapai tidaknya tujuan yang diharapkan secara maksimal melalui bahan ajar 

yang dikembangkan. 

Masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi agar pembahasannya menjadi 

focus dan diharapkan dapat menjawab permasalahan yang ada. Pembatasan 

masalah ini ditujukan pada beberapa aspek: 

1. Materi yang terkait dengan bahan ajar integrasi sains dan matematika  

yang dibuat dibatasi pada materi klasifikasi materi. 
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2. Pengembangan bahan ajar integrasi sains dan matematika berbasis 

Problem Based Learning (PBL). 

3. Penerapan model pembelajaran integrasi sains dan matematika berbasis  

Problem Based Learning (PBL) dilihat pada bahan ajar yang 

dikembangkan. 

H. Pentingnya Penelitian 

Penelitian pengembangan ini sangat penting dilakukan agar dapat 

mengembangkan bahan ajar yang ada sehingga sangat berpengaruh dalam 

pelaksanaan pembelajaran sains terintegrasi matematika berbasis Problem Based 

Learning (PBL). 

Secara khusus, pentingnya penelitian pengembangan ini dilaksanakan, adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, bahan ajar yang dikembangkan dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman dalam pembelajaran klasifikasi materi 

terintegrasi matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam 

proses pembelajaran untuk mengingkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa PGSD. 

2. Bagi dosen, bahan ajar yang dikembangkan dapat memberikan informasi 

yang dapat digunakan dalam memfasilitasi mahasiswa dalam 

pembelajaran sains terintegrasi matematika berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk mengingkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa.  
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3. Bagi lembaga, diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi tentang 

integrasi sains dan matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

I. Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka definisi istilah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar merupakan materi pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis untuk proses pembelajaran dalam membantu melaksanakan 

proses pembelajaran sehingga kompetensi yang diharapkan tercapai. 

2. Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang mendorongmahasiswauntuk berpikir kritis dan 

mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Validitas bahan ajar merupakan tingkat kelayakan suatu produk. 

Kegiatan validasi ini dilakukan oleh pakar dan praktisi dengan 

memberikan bahan ajar yang telah dibuat beserta lembar validasinya 

sehingga diperoleh bahan ajar yang valid. 

4. Praktikalitas bahan ajar merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan 

bahan ajar yang dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan bahan ajar yang sudah dikembangkan. 

5. Efektifitas bahan ajar merupakan tingkat ketercapaian bahan ajar yang 

dapat dilihat dari hasil belajarmahasiswasetelah mengikuti pembelajaran. 


